BAB II

PELAKSANAAN PEMENUHAN NAFKAH PASANGAN
IDIOT

A. Latar Belakang Obyek

1.

Deskripsi Desa Karang Patihan

Desa Karang Patihan ini merupakan salah satu desa yang keadaannya
tertinggal dari desa yang lain. Selain itu di desa tersebut ada sebagian
warganya yang mengalami keterbelakangan mental, sehingga desa ini
mendapatkan julukan “kampung idiot”. Dijelaskan oleh bapak Daud Cahyono
selaku kepala desa karang patihan kec. Balong kab. Ponorogo, bahwa asal
usul dari terciptanya kampung idiot ini disebabkan adanya musim paceklik
yang panjang dari tahun 1963-1970, masyarakat desa karang patihan ini
dilanda kekeringan yang panjang dan hama tikus menyerang tanaman,
schingga tidak ada hasil bumi yang bisa di panen untuk memenuhi
kebutuhan. Dan bayi yang di lahirkan pada masa paceklik dan pasca terdekat
dari paceklik itu terlahir dan tumbuh besar dengan menderita idiot. Mungkin
memang karena kurang gizi dan daerah yang terisolir, karena jalan disini
memang tidak semudah sekarang seperti setelah adanmya bantuan dari
pemerintah, tegas pak lurah, schingga yang kami temukan adalah orang idiot

pada masa umur produktif dari umur 30-40an tahun.
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Di Ponorogo memang ada beberapa titik kampung idiot, yang pertama
desa Karang Patihan kecamatan Balong ada sekitar 43 Kepala Keluarga yang
anggota keluarganya menderita idiot ini, lalu desa Pandak kecamatan
Slahung, disini adalah titik kedua mengenai jumlah penderita kami masih
belum bisa menyajikannya. Dan titik ketiga adalah desa Jalen dan Krebet
Kecamatan Jambon, sebenamya desa ini memiliki penduduk idiot yang
terbanyak.

Layaknya orang normal, penduduk yang mengalami keterbelakangan
mental di desa ini juga melakukan pernikahan dan membentuk sebuah
keluarga, serta_menghasilkan keturunan dari perkawinan mercka. Di antara
mereka ada yang paham dan mengerti tentang kewajibannya masing-masing,
sedangkan untuk yang kurang atau tidak paham biasanya diarahkan oleh
keluarga terdekat yang normal.

. Kondisi Geografis dan Topografi

Desa Karang Patihan kecamatan Balong kabupaten Ponorogo terletak
pada ketinggian 109 meter dari permukaan air laut, dengan jarak antara desa
ke kabupaten adalah 22 kilometer. Dengan curah hujan 550 mm/tahun,
dengan temperature 21-23 C* dikarenakan letak desa ini berada di daerah

perbukitan yang cukup terjal.
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Luas wilayah desa Karang Patihan adalah 1336,6 Ha, yang terdiri dari
34 Rt , terbagi menjadi 4 dukuh atau dusun (kamituwan), yaitu dukuh Krajan,
dukuh Bibis, dukuh Bendo, dan dukuh Tanggungrejo’.
dengan batas-batas wilayah sebagai berikut:
a. Scbelah utara dibatasi desa Jonggol kecamatan Balong kabupaten
Ponorogo
b. Sebelah timur dibatasi desa Sumberejo kecamatan Balong kabupaten
Ponorogo.
c. Sebelah selatan dibatasi desa Ngendut kecamatan Balong kabupaten
Ponorogo, desa Taunan dan desa Watu Patok kabupaten Pacitan.

d. Sebelah barat dibatasi hutan Krebet kabupaten Pacitan.

Gambar 1
Peta Desa Karang Patihan

Sumber: Peta Desa Karang Patihan, &mbﬂ’ tangga 25 april 2012,

! Selayang Pandang, Desa Karang Patihan Kecamatan Balong, Kabupaten Ponorogo Propinsi
Jawa Timur, Tahun 2010 (telah dikoreksi kevalidannya oleh Samuji/Jogoboyo).
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Tabulasi dari luas wilayah desa Karang Patihan adalah sebagai berikut:

Tabel 1
Luas Lahan Desa Karang Patihan
No. Keterangan Liuas Wilayah
1. Perumahan dan pekarangan 109 Ha
2. Sawah setengah teknis 17 Ha
3. Sawah tadah hujan 164 Ha
4. | Ladang/ tegalan kering 355 Ha
S. Tanah tandus (kritis) 171,5 Ha
6. | Hutan kering 401,1 Ha
7. Kuburan dan lain-lain 119 Ha
Jumlah 1336,6 Ha

Sumber: Selayang Pandang Desa Karang Patihan Kecamatan Balong Kabupaten Ponorogo

Propinsi Jawa Timur, 25 April 2012

3. Kondisi Demografi

a. Kondisi Penduduk

Data kependudukan desa Karang Patihan terhitung pada tanggal 24

april 2012 menunjukkan bahwa jumlah penduduk berjumlah 5434 orang,

yakni 2711 laki-laki, dan 2723 perempuan. Jumlah kepala keluarga

sebanyak 1722 KK (Kepala Keluarga), dengan klasifikasi jumlah Kepala

keluarga cukup sebanyak 1249 KK atau 4110 jiwa/orang, Kepala

Keluarga miskin (Kuning) sebanyak 206 KK atau berjumlah 580

jiwa/orang, Kepala Keluarga sangat miskin (merah) sebanyak 225 KK

atau berjumlah 634 jiwa/orang, dan jumlah KK sangat miskin dan

terbelakang mental sebanyak 42 KK atau sekitar 110 jiwa. Uraian di atas

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
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Tabel 2
Jumlah Penduduk Desa Karang Patihan
Kelamin
Nama Dukuh Laki Peremp Jumlah | Keluarga Kepala
N D el 54 4 Miskin | Dukuh
laki an
Tanggungrejo 1162 1192 764 KK | 240 Jiwa | Katiran
Bibis 424 391 241KK | 163 Jiwa | Jarno
Bendo 528 535 328KK | 188Jiwa | Sudiarto
Krajan 597 605 389 KK 1|151Jiwa Bambang S
Total 2711 [ 2723 1722 KK | 742 Jiwa

Sumber: Selayang Pandang Desa Karang
Ponorogo Propinsi Jawa Timur, 25 April 2012

Patihan Kecamatan Balong Kabupaten

Penderita idiot di kampung idiot ini adalah penderita dengan

umur produktif, yaitu sekitar umur 30-40 tahun yang tergolong dalam

keluarga miskin. Adapun rinciannya sebagai berikut:

Sumber: Selgyang Pandsng Desa Karang

Ponorogo Propinsi Jawa T imur; 25 Aprif 2012

Tabel 3
Data Penduduk Idiot
Nama Dukuh Jumlah
Warga Normal Warga Idiot Prosentase
| Tanggungrejo 182 Jiwa 58 orang 32%
Bibis 162 Jiwa 1 orang 0.6 %
Bendo 183 Jiwa 5 orang 2.7%
Krajan 142 Jiwa 9 orang 6,3%
669 Jiwa 73 Orang 11%

Patihan Kecsmatan Balong Kabupaten

Penderita idiot terbanyak bertempat di dukuh Tanggungrejo. Hal

ini dikarenakan letaknya yang sangat dekat dengan perbukitan yang

terjal. Adapun keseuruhan penderita idiot berjumlah 92 orang, dengan
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penderita idiot berat sebanyak 2 orang (3%), ringan 26 orang (29%) dan

sedang 61 orang (68%).

b. Kondisi Pendidikan

Pendidikan penduduk di Desa Karang Patihan terkategori minim

dan masih banyak anak yang tidak melanjutkan ke tingkat pendidikan

yang lebih tinggi, mereka memilih keluar kota atau ke luar negeri guna

memperbaiki ekonomi keluarganya. Hal ini terbukti dari data selayang

pandang yang diterbitkan desa Karang Patihan yang menunjukkan tingkat

pendidikan dari masyarakat desa. Kondisi pendidikan penduduk di desa

Karang Patihan pada dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4
Data Tingkat Pendidikan Penduduk Desa Karang Patihan
No Keterangan Jumlah

1 [ Penduduk tidak tamat SD/MI 276 orang
2 | Penduduk tamat SD/MI 1013 orang |
3 | Penduduk tidak tamat SMP/MTs 38 orang
4 | Penduduk tamat SMP/MTs 605 Orang
5 | Penduduk tidak tamat SMA/MA 12 orang |
6 | Penduduk tamat SMA 308 orang |
7 _| Penduduk tidak tamat Perguruan Tinggi 1 orang
8 | Penduduk tamat perguruan tinggi 72 orang |
9 | Penduduk tidak Sekolah dan buta huruf 2751 orang |

Jumlah 5076 orang

Sumber: Selayang Pandang Desa Karang Patihan Kecamatan Balong Kabupaten

Ponorogo Propinsi Jawa Timur, 25 April 2012

c¢. Kondisi Ekonomi

Mata pencaharian masyarakat desa Karang Patihan ini sangat

bermacam-macam, ada yang bekerja sebagai petani bagi yang mempunyai
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lahan pertanian, ada yang berusaha berwiraswasta dengan membuka

sebuah counter reseler pulsa dan berternak. Ada pula yang mempunyai

keahlian khusus dengan membuka pabrik meubel. Mata pencaharian

penduduk desa Karang Patihan dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 5
Data Mata Pencaharian Penduduk Desa Karang Patihan
No. Mata Pencaharian Jumlah
1 | Petani 1400 orang |
2 | Buruh Tani 2150 orang |
3 | Peternak 8 orang |
4 | Meubel 8 orang |
5 Meracang 27 orang
6 Pedagang keliling (obrok) 24 orang
1 | Counter 5 orang |
8 | Industri tempe 9 orang |
9 | Warung kopi 8 orang
10 | Pedagang palawija 14 orang
11 | Pedagang ternak 7 orang
12 | Pengusaha 6 orang |
13 [ PNS 24 orang |
14 | TNI/POLRI 5 orang |
15 | Lain-lain/serabutan 1739 orang |

Sumber: Selayang Pandang Desa Karang Patihan Kecamatan Balong Kabupaten

Ponorogo Propinsi Jawa Timur, 25 April 2012

Sarana dan prasana yang menunjang perekonomian desa Karang

Patihan, dibangun atas swadaya masyarakat maupun bantuan pemerintah,

rinciannya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 6

Sarana dan Prasana Desa Karang Patihan

No. | Bentuk sarana dan prasarana Jumlah

1 Jalan desa 29 Km
- Aspal 8 Km
- Makadam 9 Km
- Tanah 12Km
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2 Perpipaan air bersih 2 unit (5400 M)
3 Gedung PIDRA 1 unit

4 Sekolah Dasar Negeri 4 unit

5 Balai Desa 1 unit

6 Masjid dan Musola 27 unit

Sumber: Selayang Pandang Desa Karang Patihan Kecamatan Balong Kabupaten
Ponorogo Propinsi Jawa Timur, 25 April 2012

d. Kondisi Keagamaan

Penduduk desa Karang Patihan semuanya beragama Islam 100%.
Hal ini terbukti karena banyaknya masjid dan musola yang ada disana
berjumlah 27 unit.2 Hal ini terbukti dengan ketiadaan tempat ibadah iain,
selain ﬁasjid dan mushola.

Kegiatan' keagamaan yang rutin dilaksanakan tiap satu minggu
sekali yaitu yasinan atau tahlilan yang diikuti oleh bapak-bapak dan
remaja putra. Kelompok yasinan atau tahlil ini juga diikuti oleh ibu-ibu
remaja putri. Belum lagi bila ada tasyakuran orang melahirkan, atau
tasyakuran dan peringatan hari besar Islam, dan tasyakuran lain yang
semua dikemas dengan adat kejawen Islam.

e. Kondisi Budaya dan Kegiatan Sosial Masyarakat
1) Seni Tradisional Reog
Kesenian Reog ini merupakan kesenian paten daerah Ponorogo,
dahulu desa Karang Patihan mempunyai sanggar Reog sendiri, tapi

karena pemain sudah lanjut usia dan tidak adanya regenerasi, maka

? Peta desa Karang Patihan, dokumen rencana pembangunan jangka menegah 2008.



2)

3)

4)

5)

sanggar Reog di desa ini di tutup, schingga bila ingin nanggap
(membuat tontonan) harus menyewa dari sanggar reog desa lain.*
Seni Drama Ketoprak.

Kegiatan ini diadakan tiap tahun sekali yaitu pada waktu
merayakan hari kemerdekaan bangsa Indonesia. Dan pemainnya juga
dari masyarakat desa setempat. Dengan demikian tidak mengeluarkan
biaya yang banyak dan desanya tetap bisa mengajarkan hiburan.

Seni Karawitan

Seni Karawitan ini sampai sckarang tetap berjalan dan sesekali
juga menerima panggilan dari desa lain atau luar desa.
Kegiatan olah raga

Olah raga yang paling digemari oleh anak-anak atau remaja
adalah bola volley dan sepak bola. Dengan adanya kekompakkan
remaja desa Karang Patihan ini pernah menjuarai tingkat kecamatan
sebanyak 3 kali berturut-turut dalam rangka hari kemerdekaan
republik Indonesia.

Kelompok pengajian
Didesa Karang Patihan ini ada dua kelompok pengajian yaitu
kelompok yasinan atau tahlil yag diikuti oleh bapak-bapak dan remaja

putra. Serta kelompok yasinan atau tahlil yang diikuti oleh ibu-ibu

* Samuji, Wawancara, tanggal 28April 2012, pukul 10:08
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dan remaja putrid dan biasanya disertai juga dengan arisan, untuk
menjalin komunikasi dan silaturahmi.
6) Gotong royong

Pembangunan di desa Karang Patihan dilaksanakan dengan
bergotongroyong. Misalnya pembangunan desa Karang Patihan pada
tahun 1984 seluruhnya hanya dari swadaya masyarakat sendiri, dan
masyarakat mudah untuk diajak gotong royong, misalnya saja dalam
pembangunan akses jalan aspal menuju dusun Karangrejo, selain dana
pemerintah, masyarakat juga iuran bersama untuk pembangunan

jalan. Hingga saat ini semangat gotongroyong ini masih berlanjut.

B. Biografi Pasangan Suami Istri Idiot

Pasangan idiot yang melakukan pernikahan adalah Sarinem dan Wandi.
Sarinem adalah seorang wanita yang terlahir pada 7 Desember 1973 dengan
keadaan bisu dan idiot. Dia terlahir dari 6 (enam) bersaudara, di mana rata-rata
keluarganya mengalami cacat mental ringan/ sedang. Dalam berkomunikasi
hanya orang-orang terdekat yang mampu memahami isyarat perkataannya.

Pada tahun 2008, sarinem dijodohkan oleh orang tuanya dengan Wandi,
yang juga seorang idiot yang tuli dan bisu. Wandi lahir pada tanggal 8 sept 1972,

meskipun ia memiliki kelemahan mental, ia masih mampu dan mengerti rasa
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suka kepada lawan jenis. Rumah wandi tak jauh dari rumah Sarinem, karena
masih satu dukufan, hanya berbeda jalan saja.

Menurut penuturan Poimin dan Lamiyah, selaku orang tua dari Sarinem,
mereka menjodohkan Sarinem dan Wandi, karena pada saat itu juga banyak
sesama penderita idiot yang melakukan perkawinan. Ketika ditanya keduanya
saling mengangguk dan mau dinikahkan. Sehingga pada tahun 2008 terjadilah
pernikahan antara keduanya.*

Dua tahun dari pernikahannya terlahir buah hati mereka yang bernama
Agung Santoso, sayangnya Agung ini juga menampakkan ciri-ciri idiot dan cacat
mental. Hal ini ditandai hingga saat ini, Agung sudah berumur 2 tahun dia belum
mampu berjalan dan mempunyai cirri cacat mental. Ciri-ciri lain ditampakkan
pada ekspresi wajah dan peringai Agung sehari-hari.

Pasangan yang kedua adalah Boini dan Mesidi, pasangan ini belum
mencatatkan perkawinannya di KUA setempat. Boini lahir sebagai orang dengan
cacat mental dan bisu. Sedangkan Mesidi juga terlahir sebagai orang dengan
kelemahan mental.

Mengenai pernikahan keduanya, sama seperti pasangan lainya, Boini dan
Mesidi juga dijodohkan oleh kakak Boini. Ketika Boini ditanya apakah mau
menikah dan hidup dengan Mesidi dia menjawab dengan isyarat dan

menganggukan kepalanya. Karena dianggap itu sebuah persetujuan, maka

* Poimin dan Lasmiyah, Orang tua Sarinem, Wawancara, tanggal 25 April 2012.
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perkawinan tersebut dilakukan di hadapan modin dan keluarga’ Anak yang
dilahirkan dari perkawaninan ini bernama Bunga Lestari, bunga menunjukkan
tanda-tanda kecerdasan, dengan IQ (Intelligent Question) yang sedang seperti
manusia normal lainnya. Adapun bunga sering diasuh oleh kakak Boini, karena

keterbatasan Boini dan Mesidi sebagai orang tua.

. Pelaksanaan Pemenuhan Nafkah Pasangan Idiot.

Dari wawancara dengan beberapa informan di desa Karang Patihan, penulis
memperoleh data sebagai berikut:

Daud Cahyono selaku Kepala Desa menjelaskan, mengenai sebab pasti
penyebab idiot bukanlah karena perkawinan sedarah seperti yang diberitakan di
media massa. Di sini telah dilakukan penelitian oleh mahasiswa UNTAR bahwa
penyebab idiot ini adalah kekurangan kandungan mineral dan yodium pada tanah
di dusun Tanggungrejo.

Saat ditanya mengenai terjadinya perkawinan dan kelangsungan akadnya,
bapak Daud Cahyono selaku Kepala Desa menjelaskan®:

“di sini memang ada mbak, pasangan sama-sama idiot, maupun yang satu

idiot dan yang satu normal yang melangsungkan pernikahan. Kebanyakan

mereka tidak mengerti arti nikah, yang mercka tahu ya sama-sama suka,
seneng gitu. Saat ditanya kamu seneng sama dia? Kamu tahu siapa dia?

Dia namanya sigpa?, seperti itu saja mbak, kalau dia bisa menjawab, baik
dengan isyarat maupun dengan bahasa mereka”

3 Samuji, Jogoboyo, Wawancara, tanggal 25 April 2012
¢ Daud Cayono, Wawancars, Karang Patihan, 24 april 2012,
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Lebih jauh, Kepala Desa tersebut menjelaskan:

“pernikahannya pun dilikukan seperti orang normal mbak, ya ddd mas
kawinnya, ada wali, ada saksi. Pak modin yang menikahkan sama pak naib
dari KUA kecamatan Balong. Tapi nggeh ngoten, setelah menikah mereka
gak cetho mbak, mau gimana atau gimana, harus ada yang nuntun dari
keluarga atau sanaknya yang normal. Tapi mulai sekarang pernikahan
sesama idiot sudah kami batasi mbak, sambil memperbaiki keturunan yang
dihasilkan.”

Mengenai pasangan yang menikah dengan sesama idiot, pak Samuji selaku
Jogoboyo menjelaskan’:

“Di sini memang ada beberapa mbak yang melakukan perkawinan sesama
idiot, teng wingking kulo niki nggeh wonten, Boini kalian Mesidi,
alhamdulillah e niku anak e nunjuk aken lak IQ ne kok sae ngoten, nggeh
di atas rata-rata, ketingal cerdase mbak. Tapi niku Boini kalian Mesidi
tasik sirri e mbak, dereng di urusaken surat e teng KUA, kulo nggeh tumut
nemok aken, kulo kalian Boini nggeh tasik ketemu sederck. Wonten malih
Wandj kalian Sarinem, loro-loro ne nggeh mendo mbak. Tapi teng mriki
seng nglakok aken perkawinan nggeh seng tingkat ringan utawi sedang
mawon mbak. Nggeh wonten Toiran kalian Pairah, teng nginggil mriko,
teng bukit Rajekwesi mriko mbak. Kalih-kalihipun mendo, ditambahi bisu
ngeeh an.”

(Di sini memang ada beberapa keluarga yang melakukan perkawinan
sesama idiot, misalnya di belakang rumah saya juga ada, namanya Boini
dan Mesidi, althamdulillah, anak yang dilahirkan kelihatannya normal, IQ
nya menunjukkan kalau dia itu cerdas, di atas rata-rata juga mbak. Tapi
sayangnya pernikahan antara Boini dan Mesidi itu masih nikah sirri, surat-
surat perkapinannya belum di urus di KUA. Saya juga ikut menemukan
keduanya waktu itu, karena saya masih ada hubungan saudara dengan
keluarga Boini. Ada lagi pasangan yang menikah, namanya Wandi dan
Sarinem, dua-duanya juga idiot mbak. Tapi di sini yang melakukan
perkawinan hanya idiot yang ringan atau sedang saja. Ada lagi Toiran dan
Pairah, rumahnya di atas, di bukit Rajekwesi, dua-duanya juga idiot).

7 Samuji, Wawancars, Karang Patihan, 24 April 2012.
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Hasil wawancara dengan bapak Nyamut selaku modin di dukuh
Tanggungrejo, menjelaskan. Dalam Islam sebagai kelengkapan dan syarat sah
nikah dengan adanya wali, saksi, dan lain sebaginya. Begitu juga dengan
orang yang idiot disinipun juga memenuhi syarat-syarat tersebut. Tapi
memang ada beberapa perbedaan khusus, misalnya menikahkan idiot yang
tunarungu, suara pak penghulu harus dikeraskan, agar yang bersangkutan
tetap bisa mendengar. Sedangkan untuk yang tunawicara, harus disertai
dengan isyarat dan harus dibantu oleh walinya.®

wawancara selanjutnya di lanjutkan kepada pasangan idiot yang
melakukan perkawinan pada tahun 2008. Pasangan Sarinem dan Wandi,
pasangan yang sama-sama idiot dan bisu ini sudah dikaruniai putra dari hasil
perkawinannya, Agung Santoso yang terlahir dengan operasi ceisar. Karena
keterbatasan dalam komunikasi, pertanyaan wawancara disampaikan kepada
keluarga yaitu orang tua dan kakak Sarinem.

Mengenai pernikahan Sarinem dan Wandi, ibu Lamiyah selaku ibu dari
Sarinem menceritakan®:

“nikah e Sarinem kalian Wandi niku nggeh bapak ane seng njodoh aken,

teng dukuh ngalang-ngalang mriku, sak kilen e jembatan. Wong geh

mboten cetho mbak kalih-kalihepun, dadose nggeh moro dinikahne

ngoten.seng nikahne nggeh pak modin Nyamut mriko. Gek mpun angsal
" surat nikah e geh an.

® Nyamut, Wawancara.
® Lamiyah, Wawancara, Karang Patihan, 25 April 2012.
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(Nikahnya Sarinem dan Wandi ity bapaknya yang jodohin, di dukub
Ngalang-ngalang sana, di barat Jembatan."’ Karena mercka berdua juga
tidek mengerti dud-duanya, Jadinyd ys langsung diriikahikan, yang
menikahkan juga pak mudin Nyamut, juga sudah di urus surat nikahnya).

Data mengenai pekerjaan dan penghasilan suami idiot diperoleh dengan
mengadakan wawancara dengan Supangat, yakni kakak ipar dari Sarinem.
Menurut Supangat bahwa: |

“Pekerjaane niku nggeh mboten mesti mbak, amargi geh njenengan perso
plyambak keadaane ngoten niku, bendintene nggeh namung ngrumput
teng sabin, ngopeni mendo-mendo sangking bantuan e pemerintah, Lak
mboten ngoten nggeh macul lak wonten seng ngengken, teng tegalan
biasane mbak. Upah e macul niky namung sedoso ewu (10.000,-) dugi
kalik doso ewu (20.000,-) sedintene, gek ngoten niku nggeh mboten mest;,
{api seng paling kerep niku nggeh angsal pitung ewu.”

(pekegiaannya tidak pasti mbak, karena yang seperti mbak [ihat
keadaannya seperti itu. Keschariaannya hanya mencari rumput-rumput
untuk makan kambing-kambing yang diperoleh dari bantuan pemerintah,
Kalau tidak begitu hanya mencangkul di ladang, itupun kalau adz Yyang
meayurvh. Upah yang didapat hanya sckitar sepulub ribu (10.000,-)
sampai dua pulub ribu (20.000), itu pun juga tidak pasti dapat sebesar itu,
Lapi yang pasti itu dapet tujuh ribu rupiah.”

Nafkah wajib bagi istri selama ia menunaikan berbagai tanggungan, dan ia
memenuhi batasan-batasan fitrahnya.'! Mengenai hubungan timbal balik
Sarinem kepada Wandi,suaminya. Lamiyah menjelaskan bahwa Sarinem juga

mengerti kewajibannya untuk memasakkan keluarganya.

'® Dukuh Ngalang-ngalang, masih termasuk dukuh Tanggung rejo, hanya terpisah dengan
dataran saja, Ngalang-ngalang terletak di perbukitan yang lebih tinggi.

"' Ali Yusuf As-Subki, nidomul usroti £ al-islim, penerjemah Nur Khozin, Figh Keluarga,
(Jakarta: Amzah, 2010), 187.
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“larene niki nggeh saget mbethak, masak ngoten nggeh saget. Masak aken
anak e lan bojone. Lak rumiyin nggeh mboten cetho, tapi sak niki pun
dildtih sekedik demi sekedik, dadose pun saget miasak, blonjo ngoten
nggeh mpun saget”"

(Sarinem ini kalau menanak nasi, atau masak masih bisa. Masak untuk
suami dan anaknya masih bisa. Kalau dulu sebelum nikah ya tidak terlalu
bisa. Tapi sekarang sudah bisa, masak atau belanja sendiri sudah bisa).

Mengenai kecukupan nafkah yang telah diberikan Wandi kepada sarinem
ibu dan kakak dari Sarinem, menjelaskdn baliwa semiua penghasilan dari Wandi,
dianggap sudah mencukupi keluarga dan anaknya. Karena yang menjadi prioritas
adalah beras dan jajan anaknya bisa dibeli."

Mengenai papan atau tempat tinggal, Wandi belum ‘bisa memberikan
Sarinem tempat tinggal sendiri, keluarga Wandi ini masih tinggal bersama
keluarga Sarinem, dikarenakan Agung Santoso tidak betah dan selalu menangis
bila tinggal di rumah orang tua Wandi. Sehingga Wandi harus berkumpul dengan
keluarga Sarinem yang merupakan keluarga besar dengan rumah sederhana dari
gedeg bambu karena keluarga ini tidak mendapat bagian dalam pembangunan
rumah ideal bagi keluarga Idiot. '*

Dijelaskan pula, bahwa Wandi tidak pernah membelikan baju bagi Sarinem

maupun anaknya, karena dia tidak mengerti kewajiban itu. Sehingga Supangat

atau istrinya yang membelikan baju bagi Sarinem maupun anaknya, baik saat

2 1 amiyah, Wawancara.
B Lamiyah, Wawancara.

14 Supangat, Wawancara.
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mereka mempunyai kelebihan rejeki atau menjelang hari raya idul fitri."* Wandi
langsung menyerahkan uang hasil kerjanya kepada Sarinem, dan Sarinem
membelanjakannya untuk keperluan sehari-hari dengan arahan dari ibu dan juga
Katmini kakak kandungnya. Bila ada kekurangan keluarga Supangat yang ikut
membantu menambal kekurangan tersebut dan itu bila saat keluarga supangat
dan Katmini mempunyai kelebihan rizki.

Mengenai pemenuhan kewajiban non materi, atau yang berbentuk
hubungan seksual suami istri, lamiyah menjelaskan, kurang tahu menahu
masalah itu karena tidak mungkin mau melihat dan mengawasi mereka terus
menerus, hanya pada awal menikah saja diarahkan dan dengan penjelasan
sebisanya mengenai hubungan seksual antara suami istri, dan pada bukfinya lahir
agung sebagai buah dari perkawinan mereka,m

Tidak jauh berbeda dengan keluarga Wandi, keluarga Mesidi pun
mengalami kesulitan yang sama dalam pemenuhan ekonomi, karena hanya
menunggu perintah pekerjaan dari pak /urah untuk mengurus ternak milik desa,
atau mencarikan rumput untuk kambing-kambing pak Jurah dengan penghasilan
rata-rata Rp. 6000,-(Enami Ribu Rupidh) samipai Rp. 20.000 (Dia Pululi Ribu

Rupiah).

15 Supangat, Wawancara.

'® Lamiyah, Wawancara.
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Masalah tempat tinggal, Mesidi juga masih bertempat tinggal dengan
keluarga besar Boini, tiatiuni saydtigriya, kakak lelaki dari Boini juga miengalariii
lemah mental."? Sehingga tidak ada tambahan penghasilan yang menentu dari
keluarga ini. Boini jarang sekali dibelikan pakaian oleh Mesidi, karena mereka
menggunakan baju seadanya, dan biasanya ada bantuan dari pihak relawan,
Daerah maupun instansi tertentu yang memberi mereka bantuan.

Semua pemberian baik uang, atau makanan yang diberikan oleh Mesidi
bagi Boini dan keluarganya sudah dianggap cukup untuk memenuhi kebutuhan
hidup mereka, karena mereka memaklumi keadaan fisik dan psikis dari Mesidi.

Mengenai pelaksanaan pemenuhan nafkah pasangan idiot, pak Nyamud,
selaku modin dukuh Tanggungrejo, menyatakan bahwa, tidak semua kebutuhan
dari sandang, pangan, dan papan dari mereka terpenubi, hal itu dikarenakan
streotipe yang mereka sandang, yaitu idiot, yang membatasi segala gerak dan
tingkah laku mereka dalam lingkup kekurangan dan kemiskinan'®,

Pekerjaan yang mereka. lakukan hanya sebatas kemampuan mereka,
misalnya, mengumpulkan batu ka// untuk dijadikan koral dan dijual, bekerja
dipeternakan desd, -yang merupakan sarana peniberdayaan -warga idiot, atau

hanya sebatas mencari rumput dari ternak mereka dan bekerja di ladang.

Y Samuji, wawancara.

'® Nyamud al-Teguh Wiyono, Wawancara, Karang Patihan, 25 April 2012.
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Penghasilan yang mereka hasilkan memang dikatakan jauh dari
perighasilan orarig-oranig noriiial lainrya. Tapi, bagi pasangannya yang kurang
mengerti antara kewajiban dan bukan, dan bekerja menunggu perintah, itu sudah
dianggap cukup memenuhi kehidupan mereka, karena kebutuhan mereka tidak
serumit dan sebanyak orang normal. Dengan batas kemampuan yang dicapai otak

dalam berpikir mereka melaksanakannya.



